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Abstract
Background: Nurses in carrying out their duties as the frontline in handling, preventing, and
treating Covid-19 patients often feel worried and tired. There are many factors that affect the anxiety
condition of nurses in treating Covid-19 patients. These factors include age, gender, education,
health status, coping mechanisms, workload, knowledge, and availability of Personal Protective
Equipment (PPE). Method: This study uses a cross sectional design approach. The research
population is nurses at RSAU dr. Siswanto who meet the requirements as many as 62 respondents.
The research sample was 62 nurses at RSAU dr. Siswanto with nonrandom sampling technique
with total sampling type. Data analysis used univariate analysis, bivariate with Kendall's tau-b test
and multivariate analysis using multiple linear regression analysis. Result: Statistical results with
the analysis of Kendall's tau-b test showed that education variable had no effect on anxiety, while
with multivariate test it was known that all variables were age, gender, education, health status,
coping mechanisms, workload, knowledge, and availability of PPE together. the same or
simultaneous effect on nurses' anxiety in treating Covid-19 patients at RSAU dr. Siswanto Surakarta
with a p value of 0.001. The level of anxiety of nurses while caring for Covid-19 patients is in the
category of moderate anxiety. Conclusion: it is necessary to have the right intervention in
overcoming the anxiety, one of which is providing adequate personal protective equipment for
nurses.
keyword: Nurse anxiety, Covid-19, Influencing factors

Abstrak

Latar belakang: Perawat dalam melaksanakan tugas sebagai garda terdepan penanganan,
pencegahan, dan perawatan pasien Covid-19 sering merasa khawatir dan lelah. Ada banyak faktor
yang berpengaruh dengan kondisi kecemasan pada perawat dalam merawat pasien Covid-19.
Faktor-faktor tersebut antara lain adalah usia, jenis kelamin, pendidikan, status kesehatan,
mekanisme koping, beban kerja, pengetahuan dan ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD).
Metode: Penelitian ini mengunakan pendekatan desain cross sectional. Populasi penelitian adalah
perawat di RSAU dr. Siswanto yang memenuhi persyaratan sebanyak 62 responden. Sampel
penelitian sebanyak 62 perawat di RSAU dr. Siswanto dengan teknik Nonrandom sampling jenis
total sampling. Analisa data menggunakan analisis univariat, bivariat dengan uji Kendall’s tau-b dan
analisis multivariat menggunakan analisis uji regresi linier berganda. Hasil: Hasil statistik dengan
analisis uji Kendall’s tau-b diketahui variabel pendidikan tidak berpengaruh terhadap kecemasan,
sedangkan dengan uji multivariat diketahui semua variabel yaitu faktor usia, jenis kelamin,
pendidikan, status kesehatan, mekanisme koping, beban kerja, pengetahuan, dan ketersediaan
APD secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap kecemasan pada perawat dalam
merawat pasien Covid-19 di RSAU dr. Siswanto Surakarta dengan nilai p value 0,001. Tingkat
kecemasan perawat selama merawat pasien Covid-19 adalah katagori kecemasan sedang.
Kesimpulan: Diperlukan adanya Intervensi yang tepat dalam mengatasi kecemasan tersebut salah
satunya menyediakan alat pelindung diri yang memadai bagi perawat.

Kata kunci: Kecemasan perawat, Covid-19, Faktor-faktor yang berpengaruh
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Pendahuluan

Perawat merupakan tenaga kesehatan dan lebih sering bersinggungan
dengan pasien oleh sebab itu kinerja mereka pasti sangat mempengaruhi kualitas
keseluruhan perawatan pasien di rumah sakit (Koesmono, 2007). Perawat sangat
mungkin mengalami kecemasan. Kecemasan adalah kekhawatiran yang tidak
jelas dirasakan oleh seseorang dengan perasaan tidak pasti dan tidak berdaya
(Stuart, 2016).

Gao (2012) bahwa diantara faktor-faktor gaya hidup dan kondisi kerja, kelas
rumah sakit, peringkat pekerjaan, gaji bulanan, hubungan perawat-pasien,
kepuasan kerja ditemukan secara signifikan berhubungan dengan kecemasan.
Keadaan tersebut dikarenakan seorang perawat sering kali dihadapkan pada
permasalahan dan resiko yang berhubungan dengan pasien yang sedang
dirawatnya, dan keadaan inilah yang dapat memunculkan stres (Lestarianita,
2011), disebutkan juga pada penelitian yang dilakukan Almasitoh (2011) gangguan
psikologis yang paling sering terjadi akibat stres adalah kecemasan dan depresi.

Selain itu menurut IASC (2020) penyebab tenaga kesehatan mengalami
kecemasan yakni tuntutan pekerjaan yang tinggi, termasuk waktu kerja yang lama
jumlah pasien meningkat, semakin sulit mendapatkan dukungan sosial karena
adanya stigma masyarakat terhadap petugas garis depan, alat perlindungan diri
yang membatasi gerak, kurang informasi tentang paparan jangka panjang pada
orang-orang yang terinfeksi, dan rasa takut petugas garis depan akan menularkan
Covid-19 pada teman dan keluarga karena bidang pekerjaannya.

Respon psikologis yang dialami oleh petugas kesehatan terhadap pandemi
penyakit menular semakin meningkat karena disebabkan oleh perasaan cemas
tentang kesehatan diri sendiri dan penyebaran keluarga (Cheng et al., 2020). Rasa
panik dan rasa takut merupakan bagian dari aspek emosional, sedangkan aspek
mental atau kognitif yaitu timbulnya gangguan terhadap perhatian, rasa khawatir,
ketidakteraturan dalam berpikir, dan merasa binggung (Ghufron & Risnhawita,
2014).

Pandemik dari kejadian Covid-19 yang terjadi dewasa ini membuat tenaga
kesehatan merasa tertekan dan khawatir (Santoso, dkk., 2021). Hasil Penelitian
Lai et al (2020) tentang tenaga kesehatan beresiko mengalami gangguan
psikologis dalam mengobati pasien Covid-19, hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat 50,4% responden memiliki gejala depresi dan 44,6% memiliki gejala
kecemasan karena perasaan tertekan.

Adanya gangguan kecemasan yang dialami oleh perawat dapat
menyebabkan penyimpangan pada fungsi psikologis, fisik, dan tingkah laku
individu yang menyebabkan terjadinya penyimpangan dari fungsi-fungsi normal.
Jika kecemasan terus terjadi, dapat menyebabkan penurunan kinerja perawat
sehingga kesembuhan pasien menjadi lebih lama dan pelayanan kesehatan
menjadi tidak memuaskan (Almasitoh, 2011).

Perawat menghadapi tekanan yang luar biasa akibat Covid-19, terutama
yang berhubungan dengan dugaan atau kasus yang dikonfirmasi, karena risiko
infeksi yang tinggi, perlindungan yang tidak memadai, kurangnya pengalaman
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dalam mengendalikan dan mengelola penyakit, waktu kerja yang lebih panjang,
adanya umpan balik negative dari pasien, stigma yang muncul, dan kurangnya
dukungan sosial dari lingkungan sekitar (Li E, et al., 2019).

Tenaga kesehatan merupakan kelompok yang sangat rentan terinfeksi covid-
19 karena berada di garda terdepan penaganan kasus, oleh karena itu mereka
harus dibekali APD lengkap sesuai protokol dari WHO sehingga kecemasan yang
dialami berkurang.Hal yang paling penting untuk mencegah masalah kecemasan
adalah menyediakan alat pelindung diri yang lengkap, sehingga tenaga kesehatan
dalam menjalankan tugasnya tidak merasa khawatir dengan dirinya sendiri bahkan
dengan anggota keluarga mereka ( Fadli, dkk., 2020). Ketersediaan alat pelindung
diri untuk petugas kesehatan masih kurang, sehingga banyak petugas kesehatan
telah terpapar virus dan beberapa bahkan meninggal (Ramadhan, 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Cheng et al. (2020) didapatkan bahwa
dari 13 partisipan mengalami kecemasan karena persediaan pelindung belum
terpenuhi saat melakukan tindakan kepada pasien. Tenaga kesehatan merupakan
kelompok yang sangat rentan terinfeksi covid-19 karena berada di garda terdepan
penaganan kasus, oleh karena itu mereka harus dibekali APD lengkap sesuai
protokol dari WHO sehingga kecemasan yang dialami berkurang.

Perlindungan bagi tenaga medis dan kesehatan mutlak diperlukan karena
dalam situasi masyarakat yang abai protokol kesehatan dan seharusnya berada di
garda terdepan dan benteng terakhir dalam penanganan pandemi (Isya,
Endrasmono, & Khumaidi, 2021). Selain itu Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (2021) menyatakan bahwa upaya untuk mengurangi kecemasan pada
tenaga kesehatan adalah dengan vaksinasi. Upaya ini sangat penting diberikan
kepada tenaga kesehatan supaya bisa mengurangi tingkat keparahan bahkan
kematian akibat Covid-19.

Hasil studi pendahuluan di RSAU dr. Siswanto Surakarta didapatkan data
bahwa perawat sering merasa khawatir dan lelah menghadapi pasien Covid-19,
apalagi jumlah pasien meningkat karena adanya mutasi dari jenis virus Covid-19.
Hasil wawancara dengan lima perawat mengatakan cemas dalam merawat pasien
Covid-19 dikarenakan takut tertular dari beban kerja yang tinggi dalam menangani
secara langsung pasien Covid-19, sedangkan wawancara dengan tiga perawat
lainnya mengatakan ketidaknyamanan pemakaian Alat Pelindung Diri (APD).

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang faktor yang mempengaruhi kecemasan pada perawat dalam
merawat Pasien Covid-19 di RSAU dr. Siswanto Surakarta.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional.
Populasi penelitian ini adalah semua perawat di RSAU dr. Siswanto yang
memenuhi kriteria sebanyak 62 responden. Sampel penelitian ini sebanyak 62
perawat RSAU dr. Siswanto dengan teknik Nonrandom sampling jenis total
sampling. Metode pengumpulan data menggukanan kuisioner.
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Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui tingkat kecemasan adalah
kuesioner yang diadopsi dari Generalized Anxiety Disorder 7(GAD-7). GAD-7
merupakan skala pengukuran yang ditemukan oleh Robert L. Spitzer tahun 2006
yang menyusun skala pengukuran kecemasan dikarenakan pada saat itu para
dokter melakukan pengukuran kecemasan yang sangat panjang dan membuang
waktu. Skala ini dibuat sesuai dengan gejala pada pasien GAD. Pertanyaan yang
terdapat dalam kuesioner sebanyak 7 butir sesuai dengan namanya GAD-7.

Variabel penelitian ini adalah usia, jenis kelamin, pendidikan, status
kesehatan, mekanisme koping, beban kerja, dan pengetahuan sebagai variabel
independen. Sedangkan variabel dependen (variabel terikat) dalam penelitian ini
adalah kecemasan perawat. Teknik analisis data menggunakan uji univariat, uji
bivariat Kendall’s tau-b dan uji multivariate regresi linear berganda.

Hasil

Penelitian ini melibatkan 62 responden perawat dan dilaksanakan di RSAU
dr. Siswanto Surakarta. Berikut ini merupakan hasil analisis univariat dan bivariat
yang disajikan dalam tabel berikut ini

Tabel 1. Distribusi frekuensi hasil analisis univariat faktor yang mempengaruhi
kecemasan pada perawat dalam merawat pasien Covid-19 (n=62)

Faktor-faktor Frekuensi (f) Presentase (%)
Usia
17-25 tahun (remaja akhir) 10 16,1
26-35 tahun (dewasa awal) 12 19,4
36-45 tahun (dewasa akhir) 35 56,5
46-55 tahun (lansia awal) 5 8,1
Jenis Kelamin
Laki-laki 10 16,1
Perempuan 52 83,9
Pendidikan
Dl 53 85,5
S1 5 8,1
Ners 4 6,5
Status Kesehatan
Sehat 33 53,2
Sakit 29 46,8
Mekanisme Koping
Maladaptif 40 64,5
Adaptif 22 35,5
Beban Kerja Perawat
Ringan 12 19,4
Sedang 26 41,9
Berat 24 38,7
Ketersediaan APD
Tingkat pertana 15 24,2
Tingkat kedua 10 16,1
Tingkat ketiga 37 59,7
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Pengetahuan

Kurang 18 29,0
Cukup 24 38,7

Baik 20 32,3
Kecemasan

Tidak cemas 7 11,3
Ringan 27 43,5
Sedang 28 45,2

Sumber: data primer (2021)

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden penelitian mayoritas berusia antara
36 sampai 45 tahun sebanyak 36 responden, dengan jenis kelain perempuan
terbanyak 52 responden. Latar belakang pendidikan responden mayoritas DIII
Keperawatan sebanyak 53 responden (85,5%). Responden penelitian mayoritas
memiliki status kesehatan kategori sehat 51 responden. Mekanisme koping
maladaptif sebanyak 40 responden lebih tinggi dibandingkan adaptif. Beban kerja
responden kategori sedang 26 responden. Menurut jawaban responden tentang
ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD) mayoritas memberikan jawaban kategori
tingkat ketiga sebanyak 37 responden. Pengetahuan responden sebagian besar
berpengetahuan cukup sebesar 24 responden, kecemasan responden kategori
sedang 28 responden.

Tabel 2. Hasil Uji Kendall’s tau-b

Variabel P value r Keputusan
1.Usia terhadap kecemasan 0,022 -0,265 Signifikan
2.Jenis  kelamin terhadap 0,001 0,466 Signifikan
kecemasan
3.Pendidikan terhadap 0,896 -0,016 Tidak signifikan
kecemasan
4.Status kesehatan terhadap 0,001 0,399 Signifikan
kecemasan
5. Mekanisme koping 0,001 -0,411 Signifikan
terhadap kecemasan
6.Beban kerja  terhadap 0,001 0,630 Signifikan
kecemasan
7.Ketersediaan Alat Pelindung 0,001 -0,564 Signifikan
Diri (APD) terhadap
kecemasan
8.Pengetahuan terhadap 0,001 0,601 Signifikan
kecemasan

Sumber: data primer, 2021

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel R Adjusted R Fhitung Sig
Square
Usia 0,794 0,675 11,289 0,001
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Jenis Kelamin

Pendidikan

Status Kesehatan
Mekanisme Koping
Beban Kerja
Ketersediaan Alat
Pelindung Diri (APD)
Pengetahuan

Sumber: data primer (2021)

Pada tabel 2, berdasarkan hasil uji bivariat dengan Kendall’s tau-b nilai
korelasi yang paling tinggi dari variabel usia, jenis kelamin, pendidikan, status
kesehatan, mekanisme koping, beban kerja, ketersediaan APD dan pengetahuan
adalah variabel beban kerja. Sedangkan variabel pendidikan tidak berpengaruh
terhadap kecemasan pada perawat yang merawat pasien Covid-19 di RSAU dr.
Siswanto Surakarta.

Pada tabel 3 diatas faktor yang berpengaruh terhadap kecemasan pada
perawat dalam merawat pasien Covid-19 di RSAU dr. Siswanto adalah usia, jenis
kelamin, pendidikan, status kesehatan, mekanisme koping, beban kerja,
ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD), dan pengetahuan dengan nilai signifikansi
0,001. Selain itu nilai adjusted r square sebesar 0,675 sehingga dapat disimpulkan
faktor usia, jenis kelamin, pendidikan, status kesehatan, mekanisme koping, beban
kerja, ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD), dan pengetahuan berpengaruh
terhadap kecemasan sebesar 67,5% sedangkan sisanya sebesar 32,5%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, misalnya rasa
takut terinfeksi Covid-19, stigma negatif pembawa virus dan berjauhan dari
keluarga.

Pembahasan

Kecemasan mungkin merupakan reaksi global di tengah pandemi wabah
Covid-19. Perawat rumah sakit merasa cemas karena mereka menghadapi situasi
baru dan ancaman yang tidak diketahui yang menyebabkan perubahan dalam
pekerjaan dan rutinitas sehari-hari mereka. Kecemasan yang dialami oleh perawat
di rumah sakit selama pandemi Covid-19 lebih parah dari penduduk rata-rata.
Perawat berisiko tinggi mengalami masalah kecemasan berupa stres ringan
hingga berat karena berbagai tekanan yang meningkat dan harus mereka hadapi.
Ketakutan khususnya pada peningkatan risiko terpapar, terinfeksi dan
kemungkinan menginfeksi orang yang mereka cintai juga menjadi beban tersendiri.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Mattila et al (2021) tentang kecemasan
diantara staf rumah sakit dan faktor terkait. Staf rumah sakit mengalami berbagai
masalah stres dan kecemasan terkait pekerjaan yang harus terlihat oleh
administrator rumah sakit dan pembuat kebijakan. Kecemasan itu mandiri apakah
pekerja terlibat langsung dalam merawat atau dengan cara apa pun bersentuhan
dengan pasien Covid-19.
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Usia dalam penelitian ini memiliki pengaruh terhadap kecemasan p value
0.022 dengan nilai korelasi 0,265. Nilai korelasi antara usia terhadap kecemasan
termasuk kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa usia tersebut berpengaruh
terhadap tingkat kematangan perawat, dalam hal ini kematangan dalam merawat
pasien Covid-19. Usia adalah salah satu faktor yang menggambarkan kematangan
fisik, psikis dan sosial serta setidaknya berpengaruh dalam proses pembelajaran
(Karuniawati & Putrianti, 2020). Semakin bertambah usia maka kematangan dan
kemampuan hubungan interpersonal sesorang akan meningkat. Berdasarkan hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang berusia lebih dari 46 tahun
tidak mengalami kecemasan, namun responden yang berusia kurang dari 35 tahun
mengalami kecemasan tingkat sedang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara jenis kelamin
terhadap kecemasan pada perawat yang merawat pasien Covid-19 di RSAU dr.
Siswanto dengan nilai p value 0,001 dengan nilai korelasi 0,466. Nilai korelasi
antara jenis kelamin terhadap kecemasan termasuk kategori kuat. Hasil penelitian
ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan Fadli, dkk (2020) jenis kelamin tidak
berpengaruh terhadap kecemasan perawat dalam merawat pasien Covid-19.

Untuk pendidikan tidak terdapat pengaruh secara signifikan dengan
kecemasan, hal ini terbukti dengan nilai p value 0,895 dengan nilai korelasi 0,016.
Nilai korelasi antara pendidikan terhadap kecemasan menunjukkan kategori
sangat lemah. Tidak terdapatnya pengaruh antara pendidikan terhadap
kecemasan menunjukkan bahwa tingkat pendidikan antara DIll, Ners dan S1
mempunyai peluang yang sama mengalami kecemasan dalam merawat pasien
Covid-19 di RSAU dr. Siswanto. Hasil tabulasi data menunjukkan bahwa
responden yang memiliki latar belakang pendidikan DIl Keperawatan cenderung
mengalami kecemasan kategori sedang. Sedangkan responden yang berlatar
belakang pendidikan Ners dan S1 lebih cenderung mengalami kecemasan
kategori ringan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Vellyana dkk (2017)
tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap kecemasan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan tidak mempengaruhi tingkat
kecemasan perawat dalam merawat pasien Covid-19, karena tinggi rendahnya
status pendidikan seseorang tidak dapat mempengaruhi persepsi yang dapat
menimbulkan kecemasan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh status kesehatan
terhadap kecemasan pada perawat yang merawat pasien Covid-19 di RSAU dr.
Siswanto dengan nilai p value 0,001 dengan nilai korelasi 0,399. Nilai korelasi
antara status kesehatan terhadap kecemasan menunjukkan kategori sedang. Hal
ini menunjukkan bahwa responden mempersiapkan diri secara dini dengan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan merawat pasien Covid-19. Perawat
dengan status kesehatan sehat sebanyak 51 responden, 7 responden diantaranya
cenderung tidak mengalami kecemasan dalam merawat pasien Covid-19.

Untuk mekanisme koping perawat menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap kecemasan pada perawat yang merawat pasien Covid-
19 di RSAU dr. Siswanto dengan nilai p value 0,001 dengan nilai korelasi 0,411.
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Nilai korelasi antara mekanisme koping terhadap kecemasan termasuk kategori
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan pada perawat muncul ketika
beban kerja semakin meningkat. Manifestasi dari kecemasan perawat terlihat dari
yang dialami pada sebagian besar perawat. Kecemasan ini muncul pada seluruh
aspek dalam perawatan kesehatan dan sosial, dan dialami oleh semua anggota
tim keperawatan termasuk asisten perawatan dan relawan yang direkrut dari
masyarakat.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh beban kerja
perawat terhadap kecemasan pada perawat, hal ini dibuktikan dengan nilai p value
0,001 < 0,05 dengan nilai korelasi sebesar 0,630. Range nilai korelasi tersebut
menunjukkan adanya keeratan hubungan yang kuat antara beban kerja terhadap
kecemasan perawat dalam merawat pasien Covid-19. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat 24 responden dengan beban kerja kategori berat dan 21
responden diantaranya mengalami kecemasan tingkat sedang.

Pada item Alat Pelindung Diri (APD), hasil penelitian yang dilakukan pada
responden di RSAU dr. Siswanto menunjukkan terdapat pengaruh ketersediaan
APD terhadap kecemasan, hal ini terbukti dengan nilai p value 0,001 dengan nilai
korelasi 0,564. Nilai korelasi tersebut menunjukkan keeratan hubungan antara
APD terhadap kecemasan perawat termasuk kategori kuat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hampir seluruh responden di RSAU dr. Siswanto berupaya
meminimalkan risiko tertular penyakit Covid-19. Mayoritas responden memakai
alat pelindung diri selengkap mungkin yang telah disediakan oleh RSAU. Alat
pelindung diri yang selalu tersedia di RSAU dr. Siswanto membantu meningkatkan
kepercayaan diri perawat dalam merawat pasien Covid-19. Dalam penelitian ini
responden menggunakan APD tingkat ketiga, hal ini dibuktikan dengan pemberian
jawaban responden 59,7% memberikan jawaban ketersediaan APD termasuk
kategori tingkat ketiga. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Fadli dkk (2020)
ketersediaan alat pelindung diri yang paling berpengaruh terhadap kecemasan.

Banyak tenaga kesehatan harus mengisolasi diri dari keluarga dan orang
terdekat meski tidak mengalami Covid-19, hal ini keputusan sulit dan dapat
menyebabkan beban psikologis yang signifikan pada mereka (Mattila et al, 2021).
Kekhawatiran penularan sangat beralasan, selain kurangnya persediaan alat
pelindung diri (APD), penggunaan APD yang tidak hati-hati dapat berpotensi
menjadi jalan masuknya virus. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan
sebelumnya bahwa dalam penggunaan APD masih terdapat risiko penularan virus
corona melalui droplet atau aerosol dari pasien yang terdapat di udara dan masuk
melalui celah yang terbentuk tanpa sengaja oleh petugas kesehatan ketika
membenarkan posisi, memulai posisi, menyeka keringat ataupun terjadi ketika
membuka baju pelindung (Handayani, & Nahrisah, 2020).

Sementara untuk item pengetahuan tentang pengaruh pengetahuan
terhadap kecemasan pada perawat dalam merawat pasien Covid-19 diperoleh nilai
p value 0,001 < 0,05 dengan nilai korelasi sebesar 0,601. Nilai korelasi antara
pengetahuan terhadap kecemasan menunjukkan korelasi kategori kuat. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian Yunus dan Zakaria (2021) menyatakan
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bahwa ada hasil yang signifikan kesenjangan pengetahuan antara jumlah
informasi yang tersedia tentang Covid-19 dan kedalaman informasi pengetahuan
di kalangan tenaga kesehatan dan orang umum, terutama tentang modus
penularan dan masa inkubasi Covid-19. Seiring ancaman global Covid-19 terus
berlanjut muncul.

Kecemasan perawat meningkat seiring dengan resiko penularan penyakit
infeksi yang dapat diperoleh dari pasien. Situasi tertentu pun dapat menimbulkan
ketakutan serta kecemasan bagi perawat seperti halnya dalam situasi merawat
pasien dengan penyakit menular (Sau, Sinaga., & Yoche, 2018). Penelitian hampir
sama juga dilakukan oleh Santoso (2021) bahwa perawat selama merawat suspect
Covid-19 masih diliputi kecemasan. Untuk tenaga kesehatan yang melakukan
suatu tindakan pelayanan kesehatan berisiko tinggi seperti tindakan bedah atau
tindakan lain yang memiliki risiko penularan tinggi harus menggunakan Alat
Pelindung Diri (APD) yang telah memenuhi standar baik dari mutu dan keamanan
(Kemenkes RI, 2020).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Zhang S. X, et al (2020) terhadap 304 orang staf kesehatan (dokter, perawat, ahli
radiologi, teknisi, dll) dalam menghadapi kasus Covid-19 ditemukan sebanyak
28,0% mengalami masalah gangguan kecemasan. Untuk meningkatkan
pelayanan dan perlindungan bagi tenaga medis di RSAU dr. Siswanto Lanud Adi
Soemarmo, pemerintah memberikan bantuan peralatan kesehatan berupa Alat
Pelindung Diri (APD) sebanyak 8 koli yang terdiri dari hand sanitizer tetes 576
pc, hand sanitizer spray 24 pc, APD/coverall 80 pc, masker kain 800 pc dan
termometer infra red 12 pc.

Kesimpulan

Hasil dari penelitian yang sudah diuji secara statistik dengan analisis uji
Kendall tau-b diketahui variabel pendidikan tidak berpengaruh terhadap
kecemasan, sedangkan dengan uji multivariat diketahui semua variabel yaitu
faktor usia, jenis kelamin, pendidikan, status kesehatan, mekanisme koping, beban
kerja, ketersediaan APD, pengetahuan secara bersama-sama atau simultan
berpengaruh terhadap kecemasan pada perawat dalam merawat pasien Covid-19
di RSAU dr. Siswanto Surakarta dengan nilai p value 0,001.

Dari hasil uji regresi logistik menunjukkan bahwa variabel ketersediaan alat
pelindung diri dan dan pengetahuan berpengaruh terhadap kecemasan sebesar
67,5% sedangkan sisanya sebesar 32,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini, misalnya rasa takut terinfeksi Covid-19, stigma negatif
pembawa virus dan berjauhan dari keluarga. Respon psikis yang dialami oleh
perawat dalam merawat pasien dengan Covid-19 semakin meningkat karena
disebabkan oleh adanya perasaan cemas karena kurangnya ketersediaan APD
dan pengetahuan bahwa akan adanya penyebaran virus ke keluarga mereka. Oleh
karena itu, perlu banyak dukungan dari pemerintah untuk menyediakan APD yang
maksimal dan juga perlu fasilitas asuransi kesehatan baik untuk perawat maupun
keluarga mereka.
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